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ABSTRACT 

Artikel ini memberikan hasil penelitian dari Kemampuan Menyimak Berita Menggunakan Media 

Audio Siswa Kelas VII A SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo. Hasilnya menunjukan bahwa kemampuan 

siswa tersebut dalam meyimak berita berkategori mampu. 

Kata kunci :kemampuanmenyimakberita, media audio, siswa. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pada prinsipnya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi para siswa adalah untuk 

menguasai keterampilan berbahasa yang meliputi empat aspek keterampilan, yaitu: keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat 

keterampilan berbahasa tersebut tidak dapat dimiliki secara otomatis, tetapi memerlukan proses 

untuk belajar dan berlatih. Masing-masing aspek mempunyai keterkaitan satu sama lain. Aspek 

menyimak dan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif atau 

menerima, sedangkan aspek berbicara dan menulis keterampilan berbahasa yang bersifat 

produktif atau menggunakan. 



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo 

diketahui bahwa siswa kelas VII A memiliki kemampuan menyimak yang rendah dibandingkan 

dengan kelas VII B dan C, sehingga peneliti hanya melakukan penelitian di kelas VII A saja agar 

lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data karena penelitian ini bersifat individu 

untuk mengetahui kemampuan menyimak siswa. Selain itu SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo 

dijadikan lokasi penelitian karena di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian 

mengenai kemampuan menyimak berita selain itu lokasi sekolah dekat dengan rumah peneliti. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Kemampuan Menyimak Berita Menggunakan Media Audio Siswa Kelas VII A SMP Negeri 15 

Kabupaten Tebo”.  

Rumusan Masalah 

Bagaimanakahkemampuan menyimak berita menggunakan media audio pada siswa kelas VII 

A SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo? 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kemampuan menyimak berita menggunakan media audio siswa kelas VII 

A SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo. 

Manfaat Penelitian 

a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan media pembelajaran bahasa pada umumnya. 

b) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan siswa. 

Bagi guru penelitian ini dapat meningkatkan proses belajar mengajar keterampilan 



menyimak. Bagi siswa, penelitian ini dapat mempermudah pembelajaran menyimak 

sehingga siswa senang, cinta dan berminat pada pembelajaran menyimak. 

KAJIAN PUSTAKA 

Keterampilan menyimak 

Menyimak merupakan awal dari manusia memperoleh bahasa. Di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat diperlukan keterampilan menyimak sebagai sarana berinteraksi dan 

berkomunikasi, karena keterampilan menyimak adalah keterampilan terpenting yang harus 

dimiliki seseorang sebelum memiliki keterampilan berbicara,  membaca, dan menulis. Pada 

proses pembelajaran, kegiatan yang pertama kali yang dilakukan siswa dalam menerima materi 

adalah dengan menyimak. 

Tujuan Menyimak 

 Tujuan menyimak menurut Logan (Tarigan, 2008:62) adalah sebagai berikut. 

1) Menyimak untuk belajar, yaitu untuk memperoleh pengetahuan dari ujaran 

pembicara. 

2) Menyimak untuk menikmati keindahan audio, yaitu menyimak dengan menekankan 

pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan atau diperdengarkan. 

3) Menyimak untuk mengevaluasi, yaitu menyimak dengan maksud agar dia dapat 

menilai apa-apa yang dia simak (baik-buruk, indah-jelek, dan lain-lain). 

4) Menyimak untuk mengapresiasi materi simakan, yaitu menyimak agar dapat 

menikmati serta menghargai apa-apa yang di simaknya. 



5) Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-idenya sendiri. Orang menyimak dengan 

maksud agar dapat mengkomunikasikan ide, gagasan, maupun perasaannya kepada 

orang lain dengan lancar dan tepat. 

6) Menyimak dengan maksud dan tujuan dapat membedakan bunyi-bunyi dengan tepat. 

7) Menyimak untuk memecahkan masalah secara kreatif dan analisis. 

8) Menyimak untuk meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang 

diragukan. 

 

Proses Menyimak 

 Menurut Logan (Tarigan 2008:63) menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan 

suatu proses. Dalam proses menyimak pun terdapat tahap-tahap, antara lain: 

1) Tahap Mendengar; dalam tahap ini kita baru mendengar segala sesuatu yang 

dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atas pembicaraannya. Jadi, kita masih 

berada dalam tahap hearing. 

2) Tahap Memahami; setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi kita untuk 

mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang disampaikan oleh 

pembicara. Kemudian, sampailah kita pada tahap understanding. 

3) Tahap Menginterpretasi; penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum puas 

kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran sang pembicara, dia ingin 

menafsirkan atau menginterpretasikan isi, butir-butir pendapat yang terdapat dan 

tersirat dalam ujaran itu; dengan demikain, sang penyimak telah tiba pada tahap 

interpreting. 



4) Tahap Mengevaluasi; setelah memahami serta dapat menafsir atau 

menginterpretasikan isi pembicaraan, penyimak pun mulailah menilai atau 

mengevaluasi pendapat serta gagasan pembicara mengenai keunggulan dan 

kelemahan serta kebaikan dan kekurangan pembicara; dengan demikian, sudah 

sampai pada tahap evaluating. 

5) Tahap Menanggapi; tahap ini merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak. 

Penyimak menyambut, mencamkan, dan menyerap serta menerima gagasan atau ide 

yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya. Lalu, 

penyimak pun sampailah pada tahap menanggapi (responding). 

 

 

Berita 

 Sebelum pembahasan tentang bagaimana suatu proses pengolahan hingga penulisan 

berita dapat dilakukan, maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah menyamakan 

pendapat tentang pengertian berita itu sendiri (Muda 2005:21). Hal tersebut sangat penting agar 

pembahasan tentang objek yang dapat dikategorikan berbobot berita, tidak lagi menjadi masalah 

yang diperdebatkan. 

Media 

 Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat didefenisikan 

sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima (Heinich 

et.al.,2002; Ibrahim, 1997; Ibrahim et.al., 2001 : (Daryanto, 2016: 4). Media merupakan salah 

satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan 



(Criticos,1996 : (Daryanto, 2016: 4-5). Berdasarkan defenisi tersebut, dapat dikatakan bahwa 

media merupakan perantara terjadinya proses komunikasi.  

 Kata media berasal dari bahasa latin adalah bentuk jamak dari medium batasan mengenai 

pengertian media sangat luas, namun kita membatasi pada media pendidikan saja yakni media 

yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran (Daryanto, 2016: 5). 

Media Audio 

Media audio merupakan alat bantu yang digunakan dengan hanya bisa mendengar saja. 

Media ini membantu para peserta didik agar dapat berpikir dengan baik, menumbuhkan daya 

ingat serta mempertajam pendengaran (Daryanto, 2016: 50).Pengembangan media audio sama 

halnya dengan pengembangan medialainnya, yang secara garis besar meliputi kegiatan 

perencanaan, produksi, danevaluasi. Perencanaan meliputi kegiatan-kegiatan penentuan tujuan, 

menganalisiskeadaan sasaran, penentuan materi, format yang akan dipergunakan dan 

penulisanskrip. Produksi adalah kegiatan perekaman bahan, sehingga seluruh program yangtelah 

direncanakan dapat direkam dalam pita atau piringan suara. Sedangkanevaluasi dimaksudkan 

sebagai kegiatan untuk menilai program apakah programtersebut bisa dipakai atau perlu direvisi 

(disempurnakan) lagi. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif karena penelitian ini mengukur 

kemampuan siswa secara individu bukan kelompokdan dilakukan tanpa membuat perbandingan 

antara satu dengan yang lain. Menurut Sugiyono (2003:11) penelitian deskriftif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 



Lokasi dan Subjek Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 15 Kabupaten tebo, sedangkan subjek penelitian 

adalah siswa kelas VII A di SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo yang berjumlah 20 orang. 

Data dan Sumber Data 

Data dari penelitian ini adalah hasil kerja siswa kelas VII A SMP Negeri 15 Kabupaten 

Tebo. Sedangkan sumber data dari penelitian ini adalah materi mengenai berita yang 

diperdengarkan kepada siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes. Teknik tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan menyimak berita menggunakan media audio yang digunakan peneliti.  

Insrtumen Penelitian 

 Insrtumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data. Hal ini 

didukung oleh Sugiyono (2010:102) yang menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian”. Insrtumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tes unjuk kerja berupa tes tertulis berkaitan dengan menyimak berita dan kriteria penilaian 

yang ditentukan. Penelitian berbentuk tes tertulis yaitu tes kemampuan siswa dalam menyimak 

berita menggunakan media audio. 

Instrumen Tes 

Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkai pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan,  atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok (Sudaryono, 2013:40). Tes yang diberikan ialah berupa tes 



esay.Tes esay yang digunakan ialah dengan pertanyaan 5W+1H dari berita yang telah ditanyakan 

dan diperdengarkan. 

Validitas 

 Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Sugiyono 2012:121). Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan content 

validity (validitas isi). Untuk instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas isi dapat 

dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah 

diajarkan. 

Reliabilitas 

 Uji reliabilitas yang akan dilakukan adalah dengan metode reliabilitas antar penilai. 

Dalam metode ini, setiap pekerjaan peserta tes dinilai lebih dari satu orang penilai, sekurang-

kurangnya dua orang. Dalam penelitian ini penilaian dilakukan  oleh P1 (guru bahasa Indonesia) 

dan P2 (peneliti sendiri). Masing-masing penilai melakukan penilainnya sendiri secara terpisah 

atas dasar kriteria yang telah ditentukan. Untuk langkah berikutnya, hasil penilain dari P1 dan P2 

akan digabungkan untuk mencari nilai rata-rata tiap siswa. 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif dan teknik deskriptif. 

Uraian tentang teknik kuantitatif dan teknik deskriptif sebagai berikut. 

Analisis Data Kuantitatif 

 Analisis data kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes 

secara tertulis. Hasil tersebut didapat dengan menggunakan rumus mean menurut Nurgiyantoro 

(2014:219) sebagai berikut. 

   =  



 

 Keterangan : 

  : Nilai rata-rata 

 : Jumlah seluruh nilai 

  : Banyaknya subjek  

Hasil penghitungan tersebut akan memberikan gambaran mengenai kemampuan 

menyimak berita siswa menggunakan media audio. 

Analisis Data Deskriptif 

 Penelitian deskriptif dapat berupa penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan sistematis untuk memebrikan jawaban 

terhadap suatu masalah dan/atau mendapakan informasi lebih mendalam dan luas terhadap 

fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Pada bagian ini disajikan hasil penelitian. Hasil penelitian yang dimaksud berupa 

kemampuan menyimak berita menggunakan media audio siswa kelas VII A SMP Negeri 15 

Kabupaten Tebo. Penyajian informasi mengenai kemampuan siswa dalam menyimak berita yang 

telah diperdengarkan menggunakan media audio disajikan dalam bentuk tabel dan diagram agar 

mempermudah pembaca untuk mengetahui dan memahami informasi yang disajikan. 



 

 Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel tersebut, diperoleh nilai rata-rata seluruh 

siswa 66,82. Berdasarkan tabel kualitas kemampuan siswa dalam bentuk persentase, nilai 

tersebut berada pada interval 56-74 dengan kategori cukup mampu. Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dituangkan dalam bentuk diagram di atas diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh nilai rata-rata dengan kategori sangat mampu (85-100) berjumlah 1 orang, kategori 

mampu (75-84) berjumlah 5 orang, kategori cukup mampu (56-74) berjumlah 12 orang dan 

kategori kurang mampu (10-55) berjumlah 2 orang. Selanjutnya, tidak ada siswa yang mendapat 

nilai untuk kategori tidak mampu. 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kemampuan menyimak 

berita yang telah diperdengarkan menggunakan media audio oleh siswa kelas VII A SMP Negeri 

15 Kabupaten Tebo berkategori cukup mampu.  

Penggunaan media audio dalam pembelajaran menyimak berita pada penelitian ini dipilih karena 

penyajian yang melibatkan indera pendengaran akan sangat membantu peserta didik mendapat 

informasi yang mereka dengar. 
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 Hal tersebut sesuai dengan kemampuan menyimak berita siswa kelas VII A SMP Negeri 

15 kabupaten Tebo yang berada pada kategori cukup mampu dengan perolehan nilai rata-rata 

66,82. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 

dengan kategori sangat mampu berjumlah 1 orang, kategori mampudiperoleh oleh siswa 

berjumlah 5 orang, kategori cukup mampu diperoleh oleh siswa yang berjumlah 12 orang dan 

kategori kurang mampu diperoleh oleh siswa yang berjumlah 2 orang. Selanjutnya, tidak ada 

siswa yang mendapat nilai untuk kategori tidak mampu. Hal ini membuktikan bahwa 

kemampuan siswa kelas VII A SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo dalam menyimak berita 

menggunakan media audio sudah cukup mampu dengan kategori nilai cukup mampu. Dengan 

demikian, penelitian ini telah memberikan gambaran secara jelas mengenai kemampuan 

menyimak berita oleh siswa kelas VII A tersebut. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparan dalam Bab IV, disimpulkan bahwa kemampuan menyimak berita 

menggunakan media audio siswa kelas VII A SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo berkategori 

cukup mampu. Hal ini diketahui dari perolehan nilai oleh siswa kelas VII A tersebut dengan nilai 

rata-rata 66,82. Selanjutnya, tidak ada siswa yang mendapat nilai untuk kategori tidak mampu. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan hasil penelitian, penulis 

menyarankan : 

1. Bagi siswa 

Mengingat hasil penelitian kemampuan menyimak berita menggunakan media audio 

tergolong cukup mampu, maka kemampuan menyimak tersebut harus ditingkatkan lagi. 



Selain itu siswa juga disarankan untuk terus berlatih dan menyadari pentingnya peranan 

menyimak dalam proses pembelajaran maupun proses komunikasi sebagai suatu 

keterampilan berbahasa. 

2. Bagi guru 

Disarankan bagi guru bahasa Indonesia SMP Negeri 15 Kabupaten Tebo, dalam pelaksanaan 

pembelajaran dapat menggunakan media yang ada dan mudah digunakan sesuai dengan 

materi yang diajarkan, khususnya mengenai kemampuan menyimak berita, agar proses 

belajar mengajar menjadi menyenangkan.Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi 

menurunnya minat siswa dalam menyinak berita. 
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